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Kajian dalam penelitian ini difokuskan pada bidang kajian sintaksis, yang bertujuan untuk
mengkaji dan mendeskripsikan, fungsi keterangan dalam bahasa Madura, meliputi satuan fungsi,
fleksibilitas, dan peran fungsi keterangan. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
pendekatan deskriptif kualitatif, berdasarkan teori sintaksis.

Untuk teknik penelitian, penelitian ini menggunakan teknik simak, yakni teknik simak libat
cakap (SLC), berdasarkan teknik dasar yaitu teknik sadap. Selain itu, teknik yang digunakan dalam
penelitian ini adalah teknik rekam dan catat, kedua teknik tersebut juga merupakan teknik lanjutan
dari teknik sadap. Berdasarkan posisi fungsi keterangan yang tidak tetap, penelitian ini dianalisis
dengan metode agih, dengan menggunakan teknik bagi unsur langsung (BUL) dan teknik balik
tunggal loncat (BTL). Adapun penyajian hasil analisis disajikan menggunakan perpaduan teknik
formal dan informal.

Hasil dari kegiatan penelitian ini menunjukkan bahwa, fungsi keterangan dalam kalimat
bahasa Madura dapat berupa satuan kata, frasa, dan klausa. Selain itu, posisi fungsi keterangan
dalam bahasa Madura juga dapat berpindah-pindah, baik di awal, di atara S dan P, setelah predikat
(intransitif), dan di akhir kalimat. Sedangkan berdasarkan peran, hasil analisis menunjukkan
adanya beberapa dari ketiga satuan kata, frasa, dan klausa yang tidak berterima ketika disesuaikan
dengan peran fungsi keterangan yang ada, terutama pada satuan kata dan klausa bahasa Madura.



